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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemakmuran rakyat dalam suatu Negara harus diperhatikan, karena hal tersebut
dapat menjadi salah satu tolak ukur kemajuan Negara dalam bidang perekonomian.
Untuk mewujudkan kemakmuran rakyat, maka dibutuhkan sumber pembiayaan dan
penghasilan yang tinggi. Sumber pembiayaan tersebut dapat berasal dari dalam
maupun luar negeri salah satunya adalah pemungutan pajak. Namun pada tahun
2020 Indonesia mengalami penurunan ekonomi yang sangat drastis yang
berdampak pada penerimaan Negara dalam sektor perpajakan, perekonomian yang
menurun ini disebabkan karena adanya pandemi COVID-19. Maka dari itu untuk
mencegah semakin merosotnya tingkat perekonomian negara pemerintah
memberikan langkah awal reformasi perpajakan untuk memitigasi dampak dari
adanya pandemi ini dengan memberikan relaksasi perpajakan kepada dunia usaha.
Relaksasi ini berupa relaksasi pajak penghasilan (PPh) 21, 22, 25 dan restitusi Pajak
Pertambahan Nilai (PPN).

Relaksasi pertama yang diberikan pemerintah adalah pemerintah menanggung
Pajak Penghasilan (PPh) pasal 21 100 % dari penghasilan bruto pegawai,
pemerintah menanggung PPh pasal 21 ini hanya selama 6 bulan, terhitung mulai
bulan April hingga September 2020 akan tetapi melihat kondisi yang belum stabil
maka pemerintah memperpanjang hingga akhir tahun yaitu bulan Desember 2020.
Pemerintah memberikan DTP hanya pada pegawai yang menerima penghasilan dari

pemberi kerja yang termasuk WP dengan KLU tertentu, WP Perusahaan KITE, atau



WP Kawasan Berikat, memiliki NPWP dan penghasilan bruto yang diterima selama
masa pajak yang disetahunkan tidak lebih dari Rp200 juta. Ketentuan tersebut
diatur dalam PMK Nomor 23/PMK.03/2020 namun sudah mengalami tiga kali
perubahan dan terakhir kali diubah menjadi PMK Nomor 86/PMK.03/2020 yang
masih berlaku sampai saat ini.

Banyak perusahaan yang mendapatkan relaksasi perpajakan ini salah satunya
adalah Perusahaan Farmasi dengan kode KLU 21012 yang menerima insentif
perpajakan PPh Pasal 21 berupa pajak ditanggung Pemerintah (DTP) dari pemberi
kerja yang wajib memberikan secara tunai PPh Pasal 21 DTP kepada pegawai.

Pajak penghasilan pasal 21 atau PPh 21 adalah pajak atas penghasilan berupa
gaji, upah, honorarium, tunjangan dan pembayaran lain dengan nama dan dalam
bentuk apaun sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan yang
dilakukan oleh orang pribadi merupakan pajak yang di potong oleh pihak ketiga
yaitu pemberi kerja terhadap karyawan tetap, perusahaan sebagai pemotong pajak
harus melakukan kewajiban pemotongan dengan benar dan sesuai dengan peraturan
Undang-Undang Perpajakan yang berlaku yaitu Undang-Undang No 7 tahun 1983
menjadi Undang-Undang No.17 Tahun 2000 dan terkahir diubah menjadi Undang-
Undang No0.36 Tahun 2008.

Berdasarkan Latar Belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan
penyusunan Tugas Akhir dengan judul “Perhitungan PPh Pasal 21 Karyawan
Tetap yang Mendapat Relaksasi Perpajakan Berupa DTP pada Perusahaan

Farmasi”.



1.2 Permasalahan

1.2.1 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian

tersebut dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana cara perhitungan PPh pasal 21 karyawan tetap yang mendapat
relaksasi berupa DTP?

2. Bagaimana cara perhitungan PPh pasal 21 karyawan tetap yang tidak mendapat
relaksasi berupa DTP?

3. Bagaimana perhitungan PPh pasal 21 karyawan tetap DTP yang mendapatkan
bonus?

4. Apakah perusahaan farmasi sudah melakukan perhitungan PPh pasal 21 sesuai
dengan PMK Nomor 86/PMK.03/2020?

5. Daftar Gaji Peurahaan Farmasi yang mendapatkan dan tidak mendapatkan
relaksasi.

6. Bagaimana pelaporanya beserta SPT masanya?

1.2.2 Pembatasan Masalah
Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini penulis membatasi masalah agar

pembahasan laporan lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan yang

dibahas. Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan pada perhitungan karyawan

tetap yang mendapatkan relaksasi perpajakan berupa DTP pada Perusahaan

Farmasi.



1.3 Tujuan dan Manfaat Penulisan

1.3.1 Tujuan Penulisan

1.

6.

Untuk mengetahui cara perhitungan PPh pasal 21 yang mendapat relaksasi
berupa DTP.

Untuk mengetahui cara perhitungan PPh pasal 21 yang tidak mendapat
relakasasi DTP.

Untuk mengetahui bagaimana perhitungan PPh pasal 21 DTP vyang
mendapatkan bonus.

Untuk mengetahui apakah perusahaan sudah melakukan perhitungan sesuai
dengan peraturan yang berlaku.

Untuk mengetahui datar gaji karyawan yang mendapat dan tidak mendapatkan
relaksasi DTP.

Untuk mengetahui bagaimana cara pelaporanya dan seperti apa SPT masanya.

1.3.2 Manfaat Penulisan

Berdasarkan uraian tujuan penelitian diatas, maka manfaat penulisan laporan

tugas akhir ini adalah:

1.

2.

Bagi Penulis
Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan program studi D3 Perpajakan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA.

Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan informasi

bagi Wajib Pajak terutama dalam cara perhitungan PPh pasal 21 karyawan

yang mendapat relaksasi berupa DTP.



1.4 Metode Penulisan

Teknik yang digunakan adalah metode kualitatif (qualitative research) adalah

sebuah metode riset yang sifatnya deskriptif, menggunakan analisis, mengacu pada

data memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan pendukung, serta menghasilkan

suatu teori.

1.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis menetapkan beberapa teknik dalam

riset data dalam laporan sebagai berikut:

1.

1.5

Studi Lapangan

Berdasarkan studi lapangan ini dilakukan dengan cara melaksanakan program
magang selama kurang lebih 3 bulan di Kantor Konsultan Pajak Wins &
Solution Tax Consultant untuk mendapatkan data, informasi serta terjun
langsung ke dunia kerja terkait dengan tujuan penelitian.

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan berhubungan dengan materi Tugas Akhir sebagai
pendukung pembahasan masalah. Hal ini dilakukan untuk mencari landasan
teori sebagai acuan pemahaman yang digunakan untuk menganalisis masalah
yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir.

Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang diperlukan dalam

penyusunan maka penulis memilih bebrapa metode pengumpulan data adalah

sebagai berikut:



1.

Data Primer

Data Primer merupakan data yang diperoleh langsung dari perusahaan, berupa

hasil wawancara, data primer akan menjadi sumber data utama dalam

penelitian. Dalam pengumpulan data primer, dapat dilakukan dengan sistem

sebagai berikut:

1) Wawancara; Tanya jawab secara langsung dengan responden untuk
mendapatkan informasi.

2) Observasi; mengamati secara langsung kejadian yang dilihat dan hal — hal
lain yang bersangkutan dengan penelitian.

3) Dokumentasi; mengumpulkan data melalui membaca tulisan, maupun

dokumen yang dianggap penting dalam penelitian.
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